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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Apakah guru melakukan Inovasi inovasi 

Pembelajaran Dalam Masa Pandemi Covid 19 (Studi Pada Guru Tingkat Smp Di Kota 

Lubuklinggau) dan Untuk Mengetahui Bagaimanakah Bentuk Kreativitas Guru saat Melakukan 

Proses Pembelajaran Dalam Masa Pandemi Covid 19 (Studi Pada Guru Tingkat Smp Di Kota 

Lubuklinggau ). Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kualitatif dengan tipe studi kasus 

(Barlian, 2018) selainitu, pendekatan deduksi dan induktif juga dilakukan dalam menjawab 

rumusan masalahnya. Hasil penelitian menerangkan bahwa Inovasi yang dilakukan oleh Guru 

saat Melakukan Proses Pembelajaran Daring dan Luring dalam Masa Pandemi Covid 19 (Studi 

Pada Guru Tingkat SMP Di Kota Lubuklinggau) berupa Inovasi Pembelajaran Berbasis Higher 

Order Thinking Skills dan Proses Pembelajaran Daring Melalui Media Whatsapp. Dan 

kreativitas Guru saat Melakukan Proses Pembelajaran Daring dan Luring dalam Masa Pandemi 

Covid 19 (Studi Pada Guru Tingkat SMP Di Kota Lubuklinggau) adalah dengan Membangun 

Motivasi Belajar Siswa Selama Pandemi Covid-19 agar lebih bersemangat dan Penggunaan-

penggunaan serta pemanfaatan Teknologi-teknologi Pembelajaran Daring yang ada dan yang 

popular. 

Kata kunci; Inovasi Guru, Kreativitas Guru, Pandemi Covid19 

 
Abstract 

 

This study aims to find out whether teachers carry out learning innovations during the Covid-19 

pandemic (Study on junior high school teachers in Lubuklinggau City) and to find out how 

teachers' creativity is formed when carrying out the learning process during the Covid-19 

pandemic (Study on junior high school teachers in Lubuklinggau City). This research is a 

qualitative type of research with a case study type (Barlian, 2018) in addition, deduction and 

inductive approaches are also carried out in answering the formulation of the problem.The 

results of the study explained that the innovations carried out by teachers when carrying out the 

Online and Offline Learning Process during the Covid-19 Pandemic (Study on Junior High 

School Level Teachers in Lubuklinggau City) were in the form of Learning Innovations Based 

on Higher Order Thinking Skills and Online Learning Processes Through Whatsapp Media. 

And the creativity of teachers when conducting online and offline learning processes during the 

Covid-19 pandemic (Study at the junior high school level teachers in Lubuklinggau City) is to 

build student learning motivation during the Covid-19 pandemic to be more enthusiastic and 

use and use and use existing and popular Online Learning Technologies. 

 
Keywords; Teacher Innovation, Teacher Creativity, Covid19 Pandemic 
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I. PENDAHULUAN 

Kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran merupakan suatu kemampuan 

yang dimiliki seorang guru dalam mengolah 

pembelajaran dalam usahanya mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Kemampuan guru dalam mengolah 

pembelajaranya itu dengan merumuskan 

persiapan mengajar, kegiatan pembelajaran, 

memilih dan menerapkan metode 

pengajaran yang tepat dan sesuai, mampu 

berinteraksi dengan peserta didik secara 

baik, sehingga dapat menciptakan situasi 

belajar dan merangsang peserta didik untuk 

selalu aktif terlibat dalam mengikuti 

pelajaran (Furidkk, 2018).  

Kreativitas menjadi unsure penting 

dalam menyukseskan pengajaran. Tanpa 

kreativitas, pembelajaran akan terasa jenuh 

dan potensi anak tidak berkembang dengan 

baik, terlebih dalam suasana pembelajaran 

pada masa pandemi covid-19. Sejak 

mewabahnya virus baru yang diberinama 

COVID-19 di Indonesia sejak awal maret 

2020, maka pemerintah Indonesia 

mengeluarkan berbagai kebijakan untuk 

mencegah semakin mewabahnya virus 

COVID-19 tersebut, salah satunya dengan 

menerapkan Sistem Social Distancing 

(Pembatasan interaksi sosial). 

Wabah COVID-19 membuat banyak 

kegiatan publik beralih dengan pusat 

aktivitas utamanya berada dirumah. Situasi 

ini merupakan realitas baru yang juga 

dialami dunia pendidikan utamanya terjadi 

pada pengajaran. Pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan dengan 

sistem dalam jaringan (daring) dan sistem 

luar jaringan (luring). Sistem pembelajaran 

daring, dilakukan tanpa tatap muka secara 

langsung, melainkan dilakukan dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh (Asmuni, 

2020). 

Dengansistempembelajaranjarakjauh, 

pesertadidiktidakdiharuskanataudiwajibkan

untukdatangkesekolahmaupunkampusuntuk

melaksanakan pembelajaran. Banyak sarana 

yang pada akhirnya diterapkan oleh tenaga 

pendidik untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar secara jarak jauh. Sarana 

pembelajaran jarak jauh tersebut tidak dapat 

dihindari dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Sarana pembelajaran tersebut di 

antaranya aplikasi google meet, aplikasi 

zoom, google classroom, youtube, televisi, 

maupun media social whatsapp. Di mana 

semua sarana tersebut dihasilkan dari 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang semakin maju, sehingga 

peran guru sangat pentingdalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi covid-19. 

Guru merupakan salah satu unsur 

dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 

di sekolah. Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk, membina 

serta mencapai hasil pendidikan dan 

peningktan mutu. Peran guru kerap kali 

menjadi sumber inti dalam mentransformasi 

nilai-nilai ilmu pengetahuan maupun nila-

nilai lainnya kepada peserta didik sehingga 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki oleh guru mendominasi 

proses pembelajaran dan pembentukan hasil 

belajar terhadap peserta didik.Guru sebagai 

seorang pendidik merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan dan 

peningkatan mutu (Iskandar, 2013). 

Jumlah sekolah di Kota 

Lubuklinggau pada tahun 2016 terdata 208 

sekolah yaitu sekolah Taman Kanak-Kanak 

46 sekolah yang terdiridari 2Sekolah Negeri 

dan 44 sekolah Swasta, Sekolah Dasar (SD) 

98 Sekolah yang terdiridari 85 Sekolah 

Negeri dan 13Sekolah Swasta, tingkat SLB 

2Sekolah terdiridariSekolah Negeri, 1 dan 1 

Sekolah Swasta, Tingkat SMP 31Sekolah 

yang terdiridari 15Sekolah Negeri dan 16 

Sekolah Swasta, Tingkat SMA 23Sekolah 

yang terdiridari 9 Sekolah Negeri dan 14 

Sekolah Swasta dan tingkat SMK 8Sekolah 
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terdiridari 4 Sekolah Negeri dan 4 Sekolah 

Swasta (Dinas Pendidikan Kota 

Lubuklinggau. 

Permasalahan dalam dunia 

pendidikan khususnya pada tingkat SMP di 

Kota Lubuklinggau yang 

dalamkaitannyadengan guru yang 

seringditemukanadalahkurangnyakreativitas 

guru dalammengajar. Guru yang 

kurangkreatifdalammengajarmenjadikanpe

mbelajaranberjalanmonoton, 

sehinggamenimbulkankejenuhan pada 

pesertadidik. Guru terkadanghanyafokus 

pada pemenuhantahapanpembelajaran dan 

materi yang harusdisampaikan, tanpa Guru 

sebagaiseorangpendidikmerupakan salah 

satufaktorpenentukeberhasilandalammenca

paitujuanpendidikanitusendiri. 

Dalam kaitannya dengan proses 

pembelajaran pada masa pandemik covid 

19, guru dituntut harus lebih kreatif dalam 

menyajikan materi-materi pelajaran dengan 

keterbatasan waktu dan tempat serta harus 

tetap memperhatikan protokol kesehatan. 

Guru yang memiliki kreativitas dalam 

mengajar menjadikan pembelajaran 

menjadi berkualitas. 

Pembelajaran menjadi efektif, 

suasana pembelajaran menjadi asyik dan 

menyenangkan, serta pembelajaran tidak 

membuat peserta didik mengalami 

kejenuhan. Guru yang kreatif tentunya 

memiliki modal wawasan yang luas dan 

menguasai banyak metode pembelajaran 

sehingga mampu memilih metode dan 

media pembelajaran dengan 

tepat.Penggunaan media pembelajaran yang 

tepat akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dalam menyampaikan 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu, guru 

juga harus berkepribadian baik sehingga 

mampu menjadi contoh bagi para peserta 

didiknya. Jadi, guru merupakan sosok yang 

sangat berpengaruh pada keberhasilan 

peserta didik dalam menguasai materi 

pelajaran. 

Dinas Pendidikan Kota 

Lubuklinggau, juga 

mengungkapkanbahwasisimutu dan 

relevansidayasaing, juga masihbelum 

optimal, indikasinya yang disebabkan oleh: 

1. Rendahnyaapresiasimasyarakatterhada

ppendidikan;  

2. Masalahterkendala di biaya 

Pendidikan; 

3. Belum 

terpenuhinyastandarsaranaprasaranape

ndidikan;  

4. Rendahnyamutu pada 

pelaksanaanpendidikan; dan 

5. Belum 

adastandaroperasionalpelayanan (SOP) 

dalampengelolaanmanajemenpendidik

an 

Di tahun yang sama, Dinas Pendidikan 

Kota Lubuklinggau, juga mengungkapkan 

bahwa sisi mutu dan relevansi daya saing, 

juga masihbelum optimal, indikasinya yang 

disebabkan oleh: 

 

1. Rendahnya apresiasi masyarakat 

terhadap pendidikan;  

2. Masalah terkendala di biaya 

Pendidikan;  

3. Belum terpenuhinya standar sarana 

prasarana pendidikan;  

4. Rendahnya mutu pada pelaksanaan 

pendidikan; dan  

5. Belum ada standar operasional 

pelayanan (SOP) dalam pengelolaan 

manajemen pendidikan.  

Disamping itu, terdapat juga masalah 

lainnya seperti, belum optimalnya 

pemerataan, akses, mutu dan relevansi 

pendidikan khusus (inklusif) yang 

disebabkan oleh: (1)rendahnya kesadaran 

masyarakat mendidik anak berkelainan 

khusus pada satuan pendidikan khusus 

(inklusif); (2)tingginya indeks biaya 

pendidikan khusus (inklusif); (3)belum 

tersedianya standar operasional Pelayanan 

(SOP) pelayanan manajemen pendidikan 

khusus (inklusif); dan (4)belum 
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terpenuhinya standar sarana prasarana 

pendidikan khusus (inklusif) (Dinas 

Pendidikan Kota Lubuklinggau, 2021). 

Dari sisi sumber daya manusia (Guru) 

terdapat juga permasalahan seperti, belum 

maksimalnya pemanfaatan sumber daya 

manusia kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar disebabkan 

oleh(Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau, 

2021): 

1. Belum maksimalnya pemerataan 

pendidik dan tenaga kependidikan di 

wilayah tingkat kecamatan;  

2. Kurangnya sarana media untuk 

mengembangkan potensi dan 

meningkatkan kompetensi dalam 

proses kegiatan belajar mengajar;  

3. Gaji, upah tunjangan dan penghasilan 

lainnya untuk pendidik dan tenaga 

kependidkan non PNS belum setara 

dengan kebutuhan hidup minimal; dan  

4. Penghargaan dan perlindungan hukum 

bagi pendidik dan tenaga kependidikan 

belum sebanding dengan beban tugas 

dan tanggung jawab profesi yang di 

amanahkan.  

 

Dari sisiorganisasi (Pendidikan tingkat 

SMP) 

terdapatmasalahberupabelumoptimalnya 

tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan 

public dalampenyelenggaraanpendidikan 

yang disebabkan oleh: 

(1)belumditerapkannyasistemmanajemenm

utu ISO 9001-2000 pada dinas Pendidikan 

Dan Kebudayaan; 

(2)belumterpenuhinyastandarpelaporanakun

tabilitas Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan; 

(3)belummaksimalnyapemanfaatanpenerapa

nteknologiuntukmengelolamanajemendala

mpelaporanrealisasi program dan kegiatan 

yang transparan dan akuntability; 

(4)kurangnyakompetensi dan 

keahliansumberdayamanusiaaparatur yang 

melaksanakanpenyelenggaranpendidikan 

dan kebudayaan;(5)terbatasnyasarana dan 

prasarana yang dimiliki dan kualitasSumber 

Daya Manusia di Dinas Pendidikan; 

(6)rendahnyadisiplin,etoskerjapegawai, dan 

penguasaanteknologi; dan 

(7)keterbatasanwaktupelaksanaanpekerjaan 

(Dinas Pendidikan Kota 

Lubuklinggau,2021). 

Tujuan Penelitian: a. 

UntukMengetahuiApakah guru 

melakukanInovasi-inovasiPembelajaran 

Dalam Masa Pandemi Covid 19 (Studi Pada 

Guru Tingkat Smp Di Kota Lubuklinggau). 

b. 

UntukMengetahuiBagaimanakahBentukKre

ativitas Guru saatMelakukan Proses 

Pembelajaran Dalam Masa Pandemi Covid 

19 (Studi Pada Guru Tingkat Smp Di Kota 

Lubuklinggau). 

Berdasarkanfenomena-fenomena 

yang telahdijelaskan, 

makapenulistertarikuntukmelakukanpenelit

ianmengenaiInovasi dan Kreativitas Guru 

saatMelakukan Proses Pembelajaran 

Dalam Masa Pandemi Covid 19(Studi Pada 

Guru Tingkat Smp Di Kota Lubuklinggau). 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitianinimerupakanpenelitianberj

eniskualitatifdengnatipestudikasus (Barlian, 

2018) selainitu, pendekatandeduksi dan 

induktif juga 

dilakukandalammenjawabrumusanmasalahn

ya. Peneliti juga 

akanmendeskripsikanpenelitiandengan 

kata-kata yang sistematis, faktual dan 

akurat (Raco, 2018). Adapun 

rancangandalampenelitianinidibuatberdasar

kankajianteoritis dan 

kajianempirisselarasdengantema yang 

berkaitandenganobjek dan subjekpenelitian, 

berikutrancanganpenelitian yang dibuat: 
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Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

 

Metode penelitian yang 

digunakandalampenelitianinimenggunakan

metodestudikasus-kualitatif (Barlian, 2018), 

Bentuknyaadalahangketterbuka, 

wawancara, dokumentasidan 

observasi.Sesuaidenganpenelitianini, 

tujuanpenelitiandititikberatkan pada 

analisisinovasi dan kreativitas guru tingkat 

SMP di Kota Lubuklinggau.  

Teknik pengumpulan data 

merupakansebuahlangkahteknisuntukmeng

umpulkan data dalampenelitian(Raco, 

2018).Data pada 

penelitiankualitatifberasaldalamberbagaima

cambentukbaikfoto, wawancaraterbuka, 

observasi, dokumen, 

maupunhalsejenislainnya.Adapunteknikpen

gumpulan data yang 

penulisgunakandalampenelitianini, 

sebagaiberikut (Raco, 2018):  

1. Observasi 

Observasi (pengamatan) 

adalahpengumpulan data 

dengancaraterjunlangsungkelapangan. 

Observasidiartikansebagaipengamatan 

dan pencatatansecarasistematik.  

2. Wawancara 

Wawancaraadalah proses 

memperolehketeranganuntuktujuanpen

elitiandengancaratanyajawabsambilber

tatapmukaantarapenelitidenganrespond

en. 

Ciriutamadariwawancaraadalahkontakl

angsungdengantatapmukaantarapencari

informasi dan sumberinformasi. 

Adapun 

proyeksisumberinformandalampeneliti

aniniadalah: 

a. Pengawas Guru SMP Negeri (1 

Orang) 

b. Guru SMP Negeri (4 Orang) 

c. Pengawas Guru SMP Swasta (1 

Orang)  

d. Guru SMP Swasta (4 Orang)  

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data 

melaluidokumentasiadalah data yang 

baiklangsungmaupuntidaklangsung. 

Dokumentasi yang 

dilaksanakandalampenelitianiniadalahd

okumentasisuatuperistiwaataukejadian

melaluidokumen dan foto. 

Dalam penelitiankualitatif, analisis 

data merupakan proses 

dalammenelaahsecarasistematistranskripwa

wancara, 

catatanlapangan,catatanpengalamanseseora

ng, dan bahanlainnya (Barlian, 

2018).Dalam penelitianini, metode yang 

digunakanadalahmetodeanalisis data Miles 

dan Huberman (2014).Analisis data 

berlangsungsecarasimultan yang 

dilakukanbersamaandengan proses 

pengumpulan data denganalurtahapan: 

pengumpulan data (datacollection), reduksi 

data (datareduction), penyajian data 

(datadisplay), dan kesimpulanatauverifikasi 

(consclution drawing & verifying). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. InovasiPembelajaranBerbasis Higher 

Order Thinking Skills Di Masa 

Pandemi Covid-19 

Dalam aspekkebijakanpendidikan, 

semuainstitusipendidikandimintauntukmen

ghentikan proses 

belajarmengajartatapmukamenjadibentukbe

lajar di rumah. Kebijakanitumulaiterhitung 

pada tanggal 16 Maret 2020 (Nasional) 

hinggasekarang, yang 

berartimembuatkegiatanpembelajaran pada 
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sekolahmaupunkampus yang 

biasanyadilakukansecarakonvensional, 

kinisemuanyaharusdialihkanmenjadipembel

ajaranberbasis daring yang 

bertujuanuntukmemutusmatarantaipenyebar

andari virus corona. 

 Pelaksanaanpembelajaranjarakjauh

ditengah Covid-19 pada tingkat SMP di 

Kota Lubuklinggau sangat bergantung pada 

peranpentingteknologi. Proses 

pembelajarandapatberjalanbaikdengantekno

logiinformasi yang 

sudahberkembangpesatdiantaranya E-

learning, Google Class, 

Whatsapp,Zoomserta media 

informasilainnyasertajaringan internet yang 

dapatmenghubungkan Guru dan siswa/I 

sehingga proses 

belajarmengajardapatberjalandenganbaikse

hinggatujuanpembelajarantetapteracapai. 

2. Proses Pembelajaran Daring Melalui 

Media WhatsappDiTengahPandemi 

Covid-19 

Denganmenggunakan 

WhatsApp,siswatidakperlumenungguuntuk

masukkelas, 

karenapesertadidikdapatdenganbebasbelajar

, dan berdiskusikapanpun, dimanapun dan 

tanpagangguansiapapun juga dan 

siswatidakperlumerasaterbebani dan 

kejenuhanterhadapmateri yang 

akandiberikanmelalui media WhatsApp. 

Karena dengan media 

WhatsAppsiswadapatmelakukansesuatu 

yang 

membuatkejenuhandalambelajarhilang, 

contohnyasajamendengarkanmusiksaatseda

ngbelajarmaupun chatting 

dengantemansaatpembelajaransaatmerasabo

san. 

Tapitetaptidakbolehmeninggalkanpembelaj

aranselamaberlangsung. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh 

guru SMP Kota 

Lubuklinggaudalammemanfaatkan 

WhatsApp sebagai media 

pembelajarandalamjaringan pada masa 

pandemi Covid-19 adalahsebagaiberikut:  

a. Perencanaan. 

b. Pelaksanaan. 

c. Evaluasi. 

3.Kreativitas Guru 

DenganMembangunMotivasiBelajarSis

wa Selama Pandemi Covid-19 

Kreativitas guru penting, 

karenaberhubungandenganhasilbelajarsiswa

. Guru harusmemberikanmotivasibelajar 

pada 

siswamerupakanperubahantenagadalamdiris

iswa yang 

ditandaidenganusahadengandoronganefektif 

dan reaksi-

reaksiuntukmencapaitujuanbelajar. Dalam 

situasisepertiini, guru 

harusmengembangkanpotensi yang 

dimilikisecara optimal denganmenjadi guru 

kreatifmeskipunpembelajaransecara online. 

Akibatdariditerapkannyapembelajaran 

online, pembelajarandirasakurangefektif. 

Terdapatbeberapamasalah yang 

berkaitandenganpembelajaran online,salah 

satunyayaitudesakanterhadapkesiapan guru 

dan siswamenggunakansistempembelajaran 

yang terintegrasidalamjaringan, 

sehinggamenyulitkanuntukmencapaitujuanb

elajar. 

Pembelajaran yang 

demikianmenyebabkansiswamerasabosan 

dan tidakfokusdalambelajar online. 

Dengandemikian, kreativitas guru 

perludikembangkanuntukmeningkatkanmot

ivasibelajarsiswa SMP di Kota 

Lubuklinggau agar proses 

pembelajaransecara online 

tetapmenumbuhkanmotivasi pada 

siswauntuktetapbelajarsecaramaksimal. 

Dibutuhkankreativitas guru yang baik 

dan 

menarikuntukmembangkitkanmotivasibelaj

arpesertadidikselama masa pandemi Covid-

19. Strategi guru memiliki arti penting pada 

motivasibelajarpesertadidik. Strategi 
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pembelajaran dan kesempatanbelajar yang 

diberikan oleh guru 

membantusiswaberkembang. 

4. PenggunaanTeknologiPembelajaran 

Daring Sebagai Salah Satu Ukurandari 

Kinerja Guru Selama Masa Pandemi 

Covid-19 

Media Pembelajaranadalahalat dan 

bahan yang 

dapatdigunakanuntukkepentinganpembelaja

randalamupayameningkatkanhasilbelajar. 

Karakteristik media 

interaktifiniadalahbahwasiswatidakhanyam

emerhatikan media atauobjeksaja, 

melainkandituntutuntukberinteraksiselama

mengikutipembelajaran. 

Penggunaan media 

pembelajaranmemilikibeberapafungsi, 

diantaranyayaitu (1) Fungsikomunikatif, 

yaitu media 

digunakanuntukmemudahkankomunikasian

tarapenyampaipesan dan penerimapesan; 

(2) Fungsimotivasi, media 

dapatmemudahkansiswamempelajarimateri

pelajaransehinggadapatlebihmeningkatkang

airahsiswauntukbelajar; (3) 

Fungsikebermaknaan, media 

tidakhanyameningkatkanpenambahaninfor

masiaspekkognitiftahaprendahtetapi juga 

tahaptinggi; (4) Fungsipenyamaanpersepsi, 

setiapsiswadiharapkanmemilikipandangans

amaterhadapinformasi yang disuguhkan; 

dan (5) Fungsiindividualis, media 

dapatmelayanikebutuhansetiapindividu 

yang memilikiminat dan gayabelajar yang 

berbeda. 

Namun, dalampraktiknya, 

sistempembelajaran daring 

tidakmenutupkemungkinanterjadinyamasala

h. 

Dengandilaksanakannyapembelajaranjarakj

auh (PJJ) ini, kebutuhan internet 

merupakanfasilitasutamabagipesertadidikm

aupuntenagapendidik. 

Sebabbanyakhambatanuntukmemilikiakses 

internet yang lancar dan 

kemampuanmembelikuota, 

sehinggamenjadihambatankegiatanbelajarm

engajar dan 

akibatnyasiswatidakmencapaihasilbelajar 

yang maksimal. 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Inovasiyqngdilakukan oleh Guru 

saatMelakukan Proses Pembelajaran 

Daring dan Luring dalam Masa Pandemi 

Covid 19 (Studi Pada Guru Tingkat 

SMP Di Kota Lubuklinggau) 

berupaInovasiPembelajaranBerbasis 

Higher Order Thinking Skillsdan Proses 

Pembelajaran Daring Melalui Media 

Whatsapp. 

2. Kreativitas Guru saatMelakukan Proses 

Pembelajaran Daring dan Luring dalam 

Masa Pandemi Covid 19 (Studi Pada 

Guru Tingkat SMP Di Kota 

Lubuklinggau) 

adalahdenganMembangunMotivasiBelaj

arSiswa Selama Pandemi Covid-19 agar 

lebihbersemangat dan Penggunaan-

penggunaansertapemanfaatanTeknologi-

teknologiPembelajaran Daring yang ada 

dan yang popular. 

 

V. SARAN 

a. Untuk Dinas Pendidikan Kota 

Lubuklinggau, 

sebaiknyamemberikansebuahregulasi 

yang memihakbaikdarisisi guru 

maupundarisisisiswa dan 

pemberiankeringanan-

keringanankepadapesertadidik yang 

dirasakurangmampudalamhalteknologi

, sepertibantuanperalatan, 

bantuanprasaranan, dan 

bantuansejenislainnya. 

b. Untukpara Guru, 

sebaiknyamenggunakankurikulum 

yang sesuaidenganpembelajaran 

online, sebabkurikulum yang 

adaadalahkurikulum offline, 

jikatidakbisa, makasebaiknya para 

Guru menyesuaikankondisisiswanya. 
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